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ABSTRACT

This study aims to investigate the impact of work stress on
employees' work-life balance at the Central Bureau of Statistics of
Aceh Province through work motivation. The primary data used in
this study were 180 employees of the District Statistics Office and
the Aceh Provincial Statistics Office, which represented a sample of
467 people in total. The sampling technique used proportionate
stratified random sampling. While the method used to analyse the
data is Structural Equation Modeling (SEM), which is run using the
AMOS program. The results showed that job stress negatively
affects employee motivation and performance. Job stress variables
also negatively affect employee performance. One of the work-
related variables that mitigate the impact of work stress on
employee performance is the Central Bureau of Statistics in Aceh
Province.
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PENDAHULUAN

Reformasi birokrasi yang telah dimulai sejak tahun 2010 yang dilaksanakan oleh pemerintah
Republik Indonesia dalam rangka mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good government)
merupakan upaya pemerintah dalam rangka melakukan pengembangkan sumber daya manusia pada
organisasi pemerintahan yang bertujuan untuk pembangunan sumber daya manusia pada umumnya
dan khususnya sebagai upaya untuk mencapai kesejahteraan sosial serta memberikan pelayanan
publik yang lebih baik.

Manajemen adalah suatu proses yang melibatkan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan
pengendalian penggunaan sumber daya yang tersedia (manusia dan lainnya) untuk mencapai tujuan
yang telah ditentukan. Setiap organisasi/lembaga memerlukan manajemen untuk berupaya mencapai
tujuan organisasi. Kebutuhan pengembangan sumber daya manusia yang diperlukan dapat
diidentifikasi berdasarkan kinerja yang diperlukan pada setiap jabatan/pekerjaan, sehingga
memerlukan manajemen kinerja. Manajemen kinerja memerlukan kegiatan evaluasi kinerja yang
obyektif dan jujur untuk memperoleh data atau informasi mengenai tingkat atau kualitas kinerja setiap
pegawai.

Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja individu pegawai, maupun kinerja
organisasi/perusahaan secara luas. Menurut Gibson (2003), terdapat tiga kelompok variabel yang
mempengaruhi kinerja, yaitu: (1) variabel pribadi, (2) variabel organisasi, dan (3) variabel psikologis.
Sedangkan menurut Sutermeister (1999), faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja meliputi motivasi,
kemampuan, pengetahuan, keahlian, pendidikan, pengalaman, pelatihan, minat, sikap kepribadian,
kondisi fisik dan kebutuhan fisiologis, kebutuhan sosial dan kebutuhan kepentingan diri sendiri. Oleh
karena itu, dapat dikatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai dapat berasal
dari sumber internal maupun eksternal. Faktor internal yang berasal dari pegawai meliputi
kemampuan, pengetahuan, keterampilan, dan minat, sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi

kinerja meliputi pelatihan dan kebutuhan sosial.

Dilihat dari fenomena yang terjadi berkenaan dengan kinerja ASN di Badan Pusat Statistik di
wilayah Provinsi Aceh, penulis mendapat informasi bahwa telah terjadi gejolak pada perkembangan
kinerja para pegawai yang ditandai dengan naik turunnya kualitas kerja sebagai akibat dari kuantitas
dan kualitas kerja yang diberikan terus meningkat sehingga terjadi stres kerja yang berlebih.
Dikarenakan hal tersebut dapat menghambat dan memperlambat kinerja Aparatur Sipil Negara, maka
diperlukan solusi dalam mengatasinya.

Hubungan kerja sama yang terjadi antara tiap pegawai maupun antar seksi/bidang juga masih
dirasa kurang dan belum maksimal. Hal ini disebabkan salah satunya adalah karena masing-masing
pegawai maupun seksi/bidang merasa telah memiliki beban kerja dan tanggung jawab yang tinggi
sehingga tidak memiliki waktu dan tenaga yang lebih untuk membantu rekan kerja yang lain. Budaya

kerja sama dan komunikasi sesama rekan kerja dirasa masih perlu lebih dibangun lagi.

Adapun menunjang tugas pokok dan fungsinya, Badan Pusat Statistik di wilayah Provinsi Aceh saat
ini memiliki sumber daya pada Tabel 1.1 sebagai berikut:

282



ASIA-PACIFIC JOURNAL OF PUBLIC PoLICY -

Tabel 1.1
Jumlah Pegawai Badan Pusat Statistik Di Wilayah Provinsi Aceh

NO Badan Pusat Statistik Jumlah NO Badan Pusat Statistik Jumlah

(BPS) Pegawai (BPS) Pegawai
1.  Kabupaten Simeulue 14 13. Kabupaten Gayo Lues 18
2. Kabupaten Aceh Singkil 16 14. Kabupaten Aceh Tamiang 18
3. Kabupaten Aceh Selatan 24 15. Kabupten Nagan Raya 14
4.  Kabupaten Aceh Tenggara 21 16. Kabupaten Aceh Jaya 11
5.  Kabupaten Aceh Timur 32 17.  Kabupaten Bener Meriah 17
6.  Kabupten Aceh Tengah 18 18. Kabupaten Pidie Jaya 14
7.  Kabupaten Aceh Barat 23 19. Kota Banda Aceh 26
8.  Kabupten Aceh Besar 30 20. Kota Sabang 13
9.  Kabupten Pidie 34 21. Kota Langsa 20
10. Kabupaten Bireun 28 22. Kota Lhokseumawe 17
11. Kabupaten Aceh Utara 34 23. Kota Subulussalam 11

12. Kabuapten Aceh Barat Daya 14

Jumlah 467

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2023

Untuk dapat meningkatkan kinerja pegawainya, instansi/organisasi perlu mengetahui faktor apa
sajakah yang dapat menjadi motivasi kerja bagi pegawainya. Motivasi merupakan kondisi atau energi
yang menggerakkan diri pegawai yang terarah atau tertuju untuk mencapai tujuan organisasi atau
perusahaan (Mangkunegara, 2010). Faktor internal dan eksternal tersebut sama-sama berpengaruh
terhadap motivasi kerja dan kinerja seorang pegawai. Jadi, motivasi kerja seorang pegawai sangat
tergantung dari apa yang didapatnya dalam pekerjaan tersebut. Tingkat motivasi kerja muncul dari
dalam diri setiap pegawai, namun besar pengaruhnya motivasi kerja tersebut akan meningkat atau
menurun tergantung pada bagaimana instansi tersebut memberlakukan kebijakan kepada pegawai
yang bekerja di dalamnya. Selanjutnya, motivasi kerja tersebut akan mempengaruhi kinerja dari

seorang pegawai.

Instansi pemerintah yang sedang menjalankan reformasi birokrasi salah satunya adalah Badan Pusat
Statistik. Secara kelembagaan, BPS merupakan instansi vertikal dan mempunyai fungsi pokok sebagai
penyedia data statistik dasar, baik untuk pemerintah maupun untuk masyarakat umum, secara
nasional maupun regional. Dalam upaya untuk meningkatkan kinerjanya saat ini BPS sedang berupaya
melakukan hal yang terbaik dengan berbagai faktor yang berpengaruh terhadap kinerja dan kepuasan
kerja pegawai tersebut diantaranya beban kerja, pengembangan karir dan lingkungan kerja. Kondisi
secara umum faktor stres kerja, pengembangan karir serta lingkungan kerja yang penulis amati pada
kantor BPS di wilayah Provinsi Aceh yang mana dapat ditunjukkan oleh sebahagian pegawai yang
dikelola dengan cukup baik. Adapun fenomena ini tentu saja belum tentu akan sejalan dengan hasil

penelitian yang akan dilakukan.

METODE

Adapun objek pada penelitian yang dilakukan yakni Aparatur Sipil Negara (ASN) pada kantor
Badan Pusat Statistik di Provinsi Aceh. Terdapat populasi 467 orang dalam penelitian ini yaitu seluruh
Aparatur Sipil Negara (ASN) pada kantor Badan Pusat Statitik di Provinsi Aceh. Keseluruhan 23 (dua
puluh tiga) buah kantor Badan Pusat Statistik di Provinsi Aceh yang dilakukan agar dapat menambah
angka populasi serta mampu mewakili seluruh BPS di Provinsi Aceh.

Adapun jumlah parameter dalam model penelitian ini adalah sebanyak 35 parameter, sehingga
berdasarkan pendapat Ferdinand (2006), jumlah sampel dapat berjumlah 5 atau 10 kali jumlah

parameter dalam model, penelitian ini mengambil sampel sebanyak 5 kali dari jumlah parameter (35 x
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5) = 175 sampel, namun untuk mempersiapkan kemungkinan adanya data outlier, maka sampel

penelitian ini digenapkan menjadi 180 sampel.

Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Proportionate
stratified random sampling. Teknik ini digunakan karena sebab populasi dalam penelitian ini
merupakn pegawai yang tugas pada Badan Pusat Statitik di Provinsi Aceh dimana terdapat 23
Kabupaten dan Kota yang memiliki ciri serta keinginan yang heterogen (tidak sejenis) serta
diperkirakan dapat menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan pengaruh stres kerja, pengembangan
karir dan lingkungan kerja terhadap motivasi kerja dan kinerja pegawai. Proportionate stratified
random sampling ini dilakukan dengan cara membuat lapisan-lapisan (strata), kemudian dari setiap
lapisan diambil sejumlah subjek secara acak. Jumlah subjek dari setiap lapisan (strata) adalah sampel

penelitian. Berdasarkan rumus di atas, maka sebaran sampel dapat dilihat pada Tabel 1.2 di bawah ini:

NO Badan Pusat Statistik (BPS) Jumlah Pegawai 2o Populasi Jumlah Sampel
1. Kabupaten Simeulue 14 3.0 14/467 x 180 = 5
2. Kabupaten Aceh Singkil 16 3.4 16/467 x 180 = 6
3. Kabupaten Aceh Selatan 24 5.1 24/467 x 180 = =
4. Kabupaten Aceh Tenggara 21 4.5 21/467 x 180 = 8
5. Kabupaten Aceh Timur 32 6.9 32/467 x 180 = 12
6. Kabupten Aceh Tengah 18 3.9 18/467 x 180 = 7
7. Kabupaten Aceh Barat 23 4.9 23/467 x 180 = 9o
8. Kabupten Aceh Besar 30 6.4 30/467 x 180 = 12
9. Kabupten Pidie 34 7.3 34/467 x 180 = 13
10. Kabupaten Bireun 28 6.0 28/467 x 180 = 11
11. Kabupaten Aceh Utara 34 7.3 34/467 x 180 = 13
12. Kabuapten Aceh Barat Daya 14 3.0 14/467 x 180 = 5
13. Kabupaten Gayo Lues i8 3.9 18/467 x 180 = 7
14. Kabupaten Aceh Tamiang i8 3.9 18/467 x 180 = 7
15. Kabupten Nagan Raya 14 3.0 14/467 x 180 = 5
16. Kabupaten Aceh Jaya 11 2.4 11/467 x 180 = 4
17. Kabupaten Bener Meriah 17 3.6 17/467 x 180 = 7
18. Kabupaten Pidie Jaya 14 3.0 14/467 x 180 = 5
19. Kota Banda Aceh 26 5.6 26/467 x 180 = 10
20. Kota Sabang 13 2.8 13/467 x 180 = 5
21. Kota Langsa 20 4.3 20/467 x 180 = 8
22. Kota Lhokseumawve 17 3.6 17/467 x 180 = 7
23. Kota Subulussalam 11 2.4 11/467 x 180 = 4

Jumlah 467 100.0 180

Sumber : Dalam penelitian ini analisis data yang digunakan yaitu The Structural Equation Model
(SEM) pada model serta pengujian hipotesis. SEM merupakan persamaan struktural yang dimana
kumpulan tersebut bersifat statistikal yang dapat menguji sebuah rangkaian hubungan yang relatif
rumit secara simultan (Hair et al, 2006). Hal ini rumit disebabkan oleh model simultan yang berbentuk
lebih dari satu variabel dependen pada saat yang sama berperan sebagai variabel independen bagi
hubungan berjenjang lainnya.

Adapun ukuran sampel yang sesuai dengan analisis SEM yang digunakan yakni 100-200 (Hair et all,
1999). Untuk ukuran sampel pada penelitia ini ditentukan berdasarkan nilai keseluruhan parameter
dalam model yang dikalikan 5-10 (Ferdinand, 2006). Untuk itu penelitian yang penulis lakukan
menggunakan sampel 5 kali dari jumlah parameter. Hal ini disebabkan oleh jumlah parameter dalam
penelitian ini berjumlah 35 parameter oleh karenanya sampel dalam penelitian ini berjumlah sebanyak
=175 (35 x 5). dalam hal menjaga terjadinya data outlier jumlah sampel penelitian ini penulis menmbah

5 sehingga menjadi 180 sampel.

Untuk pengujian normalitas dapat dilakukan dengan cara melihat gambar histogram data maupun

metode-metode statistik. Evaluasi normalitas dilakukan dengan kriteria critical ratio skewness serta

284



ASIA-PACIFIC JOURNAL OF PUBLIC POLICY -
kurtusis value sebesar + 2,58, pada tingkat signifikansi 0,01. Simpulan data mempunyai distribusi

normal jika nilai critical ratio skewness serta critical ratio kurtosis memiliki nilai mutlak antara — 2,58

sampai +2,58. dapat dilihat pada Gambar 1.2 di bawah ini:

Data Tidak Normal Data Tidak Normal

-2,58 \l, +2,58

Data Normal

Gambar 1.2 Kriteria Penerimaan Kenormalan Data

Mediasi untuk pertama kali dikenalkan oleh Baron dan Kenny (1986). Mereka menjelaskan
bagaimana prosedural analisis dalam variabel mediator ini dengan sederhana melalui regresi. Dapat
disimpulkan bahwa mensyaratkan merupakan sebuah variabel bisa dikatakan menjadi mediator
apabila hasilnya adalah: (1) Jalur-c : signifikan (2) Jalur-a : signifikan (3) Jalur-b : signifikan (4) Jalur -¢" :
tidak signifikan. Hal ini dapat dinyatakan sebagai mediator, dimana hubungan X ke Y pada persamaan
ke 3 harusnya tidak signifikan (nol), dengan kata lain complete mediation. Namun apabila persamaan 1
— 3 ini terpenubhi, tetapi persamaan 4 tidak, maka dapat dikatn partial mediation. Dimana hubungan
variabel predikter (x), mediator (M) dan keluaran (Y) ditunjukkan dalam Gambar 1.3 berikut:

C = Signifikan

Prediktor (X) > Keluaran (Y)
(signifikan) (Signifikan)
Mediator (M)

a b
Prediktor (X) C = Tidak Signifikan >  Keluaran (Y)

Sumber : Baron dan Kenny (1986)

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Responden menurut kategori jenis kelamin perempuan dan laki-laki. dapat dijelaskan seperti yang
diperlihatkan dalam Gambar. 1.4.

Jenis Kelamin Responden

| Perempuan
33%

M Frequency

m Percent

Laki-Laki
(7%
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Gambar 1.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Pada gambar 5.2, bahwa jumlah laki-laki adalah sekitar 92 orang, atau 67% dari keseluruhan
sampel, dan jumlah responden perempuan adalah sekitar 46 orang, atau 33% dari keseluruhan sampel.
Berdasarkan data tersebut di atas, dapat dilihat bahwa responden pria secara signifikan lebih banyak
dibandingkan dengan responden wanita. Hal ini membuktikan bahwa pegawai perempuan memiliki
kemauan bekerja yang lebih tinggi dibandingkan dengan pegawai laki-laki, sehingga tidak
mengherankan jika pegawai perempuan yang bekerja sebagai PNS di Kantor Badan Pusat Statistik
Provinsi Aceh memiliki kemauan bekerja yang lebih tinggi dibandingkan dengan pegawai perempuan.

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Untuk usia pegawai Badan Pusat Statistik Provinsi Aceh, responden dapat dilihat pada Gambar
1.5 berikut ini:

> 45 Tahun 18-30 Tahun
20% 32%

41-45 Tahun
11%
36-40 Tahun 31-35 Tahun
12% 25%

Gambar 1.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Hasil analisis deskriptif statistik dilihat dari usia bahwa responden yang berusia 41-45 tahun yaitu
sebanyak 15 responden atau 11 %. responden 36-40 tahun sebanyak 12 responden atau sebesar 17 %.
Responden berusia 31-35 tahun sebanyak 35 responden atau sebesar 25 %, sedangkan yang berusia diatas
45 tahun sebanyak 27 responden atau sebesar 20 %, responden yang berusia 18-30 tahun sebanyak 44
responden atau 32 % dapat disimpulkan usia responden 18-30 yang sangat dominan menjadi responden
pada penelitian ini.

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Status Perkawinan

Berikut ini disampaikan deskriptif statistik berdasarkan status perkawinan dengan variabel yang
diteliti, namun status perkawinan pegawai Badan Pusat Statistik Provinsi Aceh  perlu juga untuk
diketahui. Untuk mengetahui status responden yang sudah atau belum menikah, dapat dilihat pada
Gambar 1.6 berikut ini:
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Duda/Janda Belum Nikan
1% 15%

Nikah
84%

Gambar 1.6 Karakteristik Responden Berdasarkan Status Perkawinan

Hasil analisis statistik deskriptif mengenai karakteristik responden ditunjukkan pada Gambar
5.4. Berdasarkan penelitian yang telah selesai dilakukan, mayoritas responden berada pada menikah
yaitu sebanyak 116 orang, atau sekitar 84% dari total keseluruhan. Sebaliknya, responden yang tidak
menjawab hanya sekitar 15 orang, atau sekitar 20% dari total responden, dan hanya sekitar 1%
responden yang berstatus duda atau janda.

4. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Berikut ini disampaikan deskriptif statistik berdasarkan berdasarkan tingkat pendidikan dalam
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenjang pendidikan yang menjadi responden pada pegawai
Badan Pusat Statistik Provinsi Aceh. Gambar 5.5 menggambarkan tentang tingkat pendidikan pegawai
yang bekerja pada Badan Pusat Statistik Provinsi Aceh yang menjadi responden dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Magister (S2)
4%

D1-D3
Sarjana (S1) 59,

63%

Gambar 1.7 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Berdasarkan Tabel 5.5 dapat diterangkan bahwa sampel penelitian ini didominasi oleh responden
dengan tingkat pendidikan D1-D3 yaitu sebanyak 7 orang atau 5 %, dan SMA sebesar 28 % atau sebanyak
38 responden sedangkan S1 sebanyak 87 orang atau 63 % sedangkan tingkat pendidikan magister (S2)
sebanyak 4 % atau 6 responden. Hasil penelitian Ini memberikan gambaran bahwa pegawai yang berkerja
pada Badan Pusat Statistik Provinsi Aceh sangat dominan tingkat pendidikan S1, jadi kesimpulannya
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dengan tinkat pendididkan rata-rata sarjana (S1) yang bekerja pada Badan Pusat Statistik Provinsi Aceh.

5. Karakteritik Responden Berdasarkan Golongan

Untuk mengetahui karakteristik golongan pegawai Badan Pusat Statistik Provinsi Aceh yang
dijadikan responden pada penelitian ini. Gambar 1.8 menggambarkan deskripsi golongan pangkat
adalah sebagai berikut:

Gol IV Gol ll
7% 27%

Gol Il
66%

Gambar 1.8 Berdasarkan Golongan

Dari hasil penelitian diketahui bahwa sebagian besar atau sebanyak 92 responden atau sebesar 66
% dengan golongan III. Hanya 27 % atau sebanyak 37 responden yang berposisi golongan II sedangkan
jabatan golongan IV sebanyak 9 responden atau 7 %. Jadi dapat disimpulkan bahwa responden dalam
penelitian ini didominasi gologan III.
6. Karakteritik Responden Berdasarkan Masa Kerja

Untuk mengetahui sudah berapa lama masa pegawai Badan Pusat Statistik Provinsi Aceh yang
dijadikan responden pada penelitian ini. Gambar 1.9 menggambarkan jawaban responden berdasarkan
masa kerjanya.

> 16 Tahun 1 - 5Tahun
25% 25%

11- 15 Tahun 6 - 10 Tahun
23% 27%

Gambar 1.9 Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

Dari hasil penelitian diketahui bahwa masa kerja pegawai Badan Pusat Statistik Provinsi Aceh
didominasi masa kerja 5-10 tahun adalah 37 responden atau sebesar 27 % telah menjadi pegawai.
Sementara yang masa kerjanya diatas 1-5 tahun sebanyak 35 responden atau 25 %, dan masa kerja 11-15
tahun sebanyak 31 responden atau 23 %, sedangkan sisanya sebesar 25 % atau 35 responden bekerja dari >
16 tahun.

1. Deskriptif Jawaban Responden Terhadap Variabel Stres Kerja
288



Deskriptif statistik jawaban responden tentang item-item pernyataan variabel karakteristik pekerjaan
adalah deskripsi mengenai jawaban responden. Berdasarkan data yang ditunjukkan pada Tabel 5.2, dapat
diketahui bahwa nilai minimum jawaban responden adalah 1, nilai maksimum jawaban responden adalah
5, dan nilai rata-rata jawaban responden mengenai stres di tempat kerja adalah 3.548. Secara keseluruhan
nilai standar deviasi tidak ada yang melebihi dua kali nilai mean, dengan deviasi sebesar 1,140. Hal ini
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mengindikasikan bahwa sebaran data sudah sangat baik.

indikator. Dengan demikian semua jawaban atas kuesioner terpenuhi dan data dapat digunakan,

Jawaban responden stres kerja mempunyai nilai minimal 1 dan maksimal 5 pada semua

sebagai mana terlihat pada lihat Tabel 1.3.

Tabel 1.3

Deskripsi Jawaban Responden Stres Kerja (SK)

Std.
. . Mea .. Katego
Item Butir Pernyataan N  Min Max Deviati )
n ri
on
SK1 Saya merasa dapat
. 20 50 34 )
melaksanakan aktivitas 138 0 0 g5 1.115 Baik
kerja dibidang lain
SK2 DPekerjaan saya
20 50 38 )
menuntut tanggung 138 0 0 76 1.204 Baik
jawab yang tinggi
SK3 Saya sering membawa
1 kerj 1.0 50 32
prialig pererjaan 138 1188 Baik
untuk diselesaikan 0 0 17
dirumah
SK4 Saya merasa yakin
dengan peran saya 2.0 5.0 3.6 .
: 138 1.101 Baik
dalam menyelesaikan 0 0 73
pekerjaan
SK5 Saya yakin cara dan
metode
yangsaya 10 50 34 ,
gunakan dalam bekerja 138 " 0 9 1.095 Baik
dapat diterima oleh
atasan
3,54
Rata-rata 1.140 Baik

Tabel 1.3 menunjukkan bahwa stres kerja yang dirasakan pegawai pada Badan Pusat Statistik
Provinsi Aceh sudah baik, hal ini menunjukkan pegawai sangat terdorong dalam bekerja dan sesuai
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indikator mengukur stres kerja pegawai Badan Pusat Statistik Provinsi Aceh. Nilai rata-rata (mean)
jawaban responden terhadap variabel stres kerja sebesar 3.548 artinya tanggapan responden terhadap
kontruk stres kerja kategori cukup baik. Sedangkan rata-rata nilai standar deviasi sebesar 1.140 artinya
sebaran data dalam sampel penelitian berdistribusi normal dan jauh dibawah nilai deviasi.

2. Deskriptif Jawaban Responden Terhadap Variabel Motivasi Kerja

Deskripsi mengenai jawaban responden tentang item-item pernyataan berdasarkan indikator
variabel motivasi kerja adalah deskriptif statistik jawaban responden tentang motivasi kerja. Berdasarkan
data yang ditunjukkan pada Tabel 1.3, dapat diamati bahwa tingkat respon minimum adalah 1, tingkat
respon maksimum adalah 5, dan rata-rata skor rata-rata responden untuk variabel motivasi kerja adalah
3,7313. Standar deviasi atau yang sering dikenal dengan simpangan baku adalah sebesar 1,071. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak ada nilai standar deviasi yang lebih besar dari dua kali rata-rata. Hal ini
menunjukkan bahwa kumpulan data sudah baik. Jawaban responden terhadap motivasi kerja dengan
nilai minimal 1 dan maksimal 5 pada semua indikator. Dengan demikian semua jawaban atas
kuesioner terpenuhi dan data dapat digunakan. (lihat Tabel 1.3).

Tabel 1.3
Deskripsi Jawaban Responden Motivasi Kerja (MK)
Std.
. . Mea . . Kateg
Item Butir Pernyataan N Min Max Deviati )
n ori
on
MK  Saya bekerja keras
1 untuk  meningkatkan
kinerja karena 1.0 50 326 )
138 1.122 Baik
mendapatkan 0 0 0
pengakuan dari
pimpinan
MK  Pekerjaan yang saya
2 kerjakan sangat
20 50 359 )
Menantang, membuat 138 0 0 1 1.036 Baik
saya bersemangat
menyelesaikannya
MK  Saya bekerja mencapai
3 target agar instansi
. 20 50 390 )
dapat meningkatkan 138 0 0 5 1.031 Baik
kemajuan dimasa yang
akan datang
MK  Hubungan baik
4 dengan atasan dan
rekan kerja memotivasi 20 50 399 )
138 1.063 Baik
saya dalam 0 0 2
menyelesaikan
pekerjaan
MK  Kebijakan  organisasi
i . 1.0 50 3.86 )
5 yang adil dan bijak 138 1.151 Baik

meningkatkan
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semangat kerja saya

pada instansi ini

MK  Saya bekerja dalam 20 50 376 .
. 138 1.027 Baik

6 suasana yang kondusif 0 0 8
Rata-rata 3731 1.071 Baik

Tabel 1.3 menunjukkan bahwa motivasi kerja yang diterapkan pada pegawai Badan Pusat Statistik
Provinsi Aceh sudah baik, hal ini menunjukkan pegawai memiliki motivasi dalam bekerja dan sesuai
indikator mengukur motivasi kerja pegawai Badan Pusat Statistik Provinsi Aceh. Nilai rata-rata (mean)
jawaban responden terhadap variabel motivasi kerja sebesar 3.731 artinya tanggapan responden terhadap
kontruk motivasi kerja kategori cukup baik. Sedangkan rata-rata nilai standar deviasi sebesar 1.071
artinya sebaran data dalam sampel penelitian berdistribusi normal dan jauh dibawah nilai deviasi.

KESIMPULAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi dampak dari stres yang berhubungan
dengan tugas-tugas yang berhubungan dengan pekerjaan terhadap kebiasaan kerja karyawan dan
efek mediasi dari variabel motivasi yang berhubungan dengan tugas-tugas yang berhubungan
dengan pekerjaan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa stres yang berkaitan dengan pekerjaan
memiliki dampak negatif pada jam kerja karyawan, sedangkan motivasi karyawan meningkatkan
jam kerja karyawan. Motivasi yang efektif di tempat kerja dapat mengurangi dampak negatif dari
stres di tempat kerja terhadap kinerja karyawan. Stres di tempat kerja dan lingkungan kerja
merupakan faktor penting yang perlu dipertimbangkan ketika meningkatkan motivasi karyawan
dan lingkungan kerja di tingkat pemerintah.
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